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MOTTO 

 

“Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar. Keberhasilan adalah kepunyaan 

mereka yang senantiasa berusaha” 

-BJ Habibie- 

 

“Kamu harus berproses, kamu harus berjuang, kamu harus terus berusaha. Ketika 

jalan yang kamu lalui terasa susah, kamu tidak boleh menyerah” 

-Merry Riana-  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Di era globalisasi dalam menghadapi persaingan, perusahaan harus 

menjalankan fungsi manajemen keuangan untuk dapat bertahan dari ancaman 

perusahaan lain. Era globalisasi telah membawa pengaruh signifikan dalam 

berbagai aspek manajemen keuangan dan menjadi semakin penting bagi 

keberhasilan suatu usaha. Globalisasi tidak hanya mem buka peluang pasar 

baru tetapi juga membawa tantangan kompleks dalam penyusunan dan 

pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, manajemen keuangan yang tepat harus 

mampu berperan dalam mengidentifikasi, merencanakan, dan mengelola 

semua aspek keuangan perusahaan. 

Penyusunan dan pengelolaan keuangan yang baik dan benar dapat 

dilakukan melalui manajemen keuangan. Manajemen keuangan merupakan 

suatu proses dalam kegiatan keuangan perusahaan yang berhubungan dengan 

upaya untuk mendapatkan dana perusahaan serta meminimalkan biaya 

perusahaan dan juga upaya pengelolaan keuangan suatu badan usaha atau 

organisasi untuk dapat mencapai tujuan keuangan yang telah ditetapkan. Fahmi 

(2012:23) menyatakan bahwa laporan keuangan itu sangat diperlukan untuk 

mengukur  hasil  usaha  dan perkembangan  perusahaan  dari  waktu  ke waktu 

dan untuk mengetahui sudah sampai dimana perusahaan untuk mencapai 

tujuannya. 
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Tujuan dari penyusunan dan pengelolaan keuangan adalah untuk 

menyediakan informasi posisi keuangan dan kinerja suatu entitas yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan 

ekonomik oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan 

kauangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut. Menurut  

Menyusun laporan keuangan juga memiliki tujuan untuk membuat laba atau 

keuntungan usaha menjadi lebih maksimal. Selain itu, tujuan dari manajemen 

keuangan adalah untuk meningkatkan nilai perusahaan dan mengurangi risiko 

keuangan. Hal ini tidak lepas dari ketidaksadaran perusahaan terhadap 

pentingnya mengelola keuangan. 

Penyusunan laporan keuangan menjadi salah satu aspek yang penting 

bagi kemajuan suatu perusahaan. Laporan keuangan memegang peranan yang 

sangat penting karena bertujuan untuk menyampaikan informasi terkait posisi 

keuangan, arus kas, serta kinerja keuangan dari suatu entitas. Pentingnya 

pembukuan dan proses akuntansi yang teliti membantu pengusaha untuk 

mengetahui perkembangan arus kas keuangan perusahaan.  Pemilik perusahaan 

dapat memahami jumlah kerugian dan keuntungan yang terjadi dalam jangka 

waktu tertentu melalui data yang tercatat dalam pembukuan. Setiap 

keuntungaan atau kerugian yang dihasilkan oleh suatu entitas dapat dipakai 

sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan ekspansi pasar atau keputusan 

strategis lainnya (Ayunda, 2020). 
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Manajemen keuangan juga memiliki peran yang sangat penting bagi 

perusahaan dalam menyusun aspek keuangan. Selain itu, manajemen keuangan 

juga akan memberikan beberapa manfaat bagi para perusahaan, yaitu laporan 

keuangan menjadi segala sumber informasi perusahaan untuk mengetahui 

proses dan perkembangan peningkatan sebuah kegiatan, membantu pencatatan 

transaksi, serta membantu dalam memecahkan masalah keuangan. Melihat 

manfaat yang dihasilkan manajemen keuangan, perusahaan tersebut 

seharusnya menyadari bahwa manajemen keuangan sangat penting bagi 

aktivitas perusahaan mereka. 

Dalam aktivitas manajemen keuangan dapat memaksimalkan 

keuntungan dan pengelolaan bisnis dengan baik, sehingga para pemilik 

perusahaan harus memahami data-data dari pembukuan dan laporan keuangan 

dengan benar. Pada umumnya aktivitas keuangan yaitu mencakup 

perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pencarian, dan 

penyimpanan dana yang dimiliki oleh perusahaan. Dalam aktivitas laporan 

keuangan juga terdapat beberapa komponen di dalamnya yaitu meliputi necara, 

laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas, dan laporan 

catatan atas laporan keuangan (Isnawan, 2012). 

Laporan keuangan merupakan catatan informasi suatu perusahaan 

pada periode akuntansi yang menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. 

Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang menyediakan 

informasi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang 
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berkepentingan di dalam pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuaangan 

menurut (Ivan Gumilar Sambas Putra, 2021) adalah proses mengidentifikasi, 

menilai serta membandingkan lapaoran keuangan yang dibuat. Perbandingan 

yang dimaksud adalah perbandingan semua jenis laporan keuangan tahun 

berjalan dengan tahun-tahun sebelumnya. Secara umum, khususnya dalam 

aspek keuangan hanya sedikit UMKM yang mengalami perkembangan dalam 

hal kinerja keuangannya. 

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) merupakan suatu 

perdagangan yang berdiri sendiri, yang dikelola oleh badan usaha atau 

perorangan yang merujuk pada usaha ekonomi produktif untuk semua sektor 

ekonomi. Menurut (Putra Wicaksono, 2021) dalam esensinya, UMKM 

diartikan sebagai entitas yang independen, penuh produktivitas, dan dapat 

dijalankan oleh individu maupun badan usaha di berbagai sektor ekonomi. 

UMKM sangat berperan dalam membantu program pemerintah dalam 

menciptakan lapangan pekerjaan sekaligus mengurangi tingkat pengangguran, 

dan melalui UMKM juga banyak tercipta unit-unit kerja baru yang 

mengguakan tenaga kerja baru yang dapat mendukung pendapatan rumah 

tangga. Untuk mendukung kemajuan UMKM khususnya dalam hal keuangan 

dapat menggunakan manajemen keuangan yang baik. Dengan laba yang 

meningkat maka perkembangan UMKM akan menjadi lebih baik, sehingga 

UMKM akan benar-benar menjadi salah satu solusi bagi masalah 

perekonomian di Indonesia. Namun masih banyak UMKM yang termasuk 
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dalam kelompok usaha mikro belum melakukan pencatatan atau menyusun 

laporan keuangan. 

Masalah utama yang sering dihadapi oleh para pelaku UMKM yaitu 

dinilai masih kurang memahami pengelolaan keuangan. Dampak dari 

diabaikannya pengelolaan keuangan mungkin tidak terlihat jelas, namun tanpa 

metode akuntansi yang efektif, usaha yang memiliki prospek untuk berhasil 

dapat menjadi bangkrut (Efriyenty, 2020). Dengan adanya hal tersebut, 

termasuk pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh yang merupakan salah satu 

contoh dari banyaknya UMKM yang belum melakukan penyusunan dan 

pengelolaan keuangan dengan baik. Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) Sale Pisang Bu Saroh ini yang berlokasi di desa Mangli RT 01 RW 

03, Kecamatan Kuwarasan, Kabupaten Kebumen. 

Keseluruhan UMKM menyatakan bahwa masih terlalu sulit untuk 

mengindentifikasi aset pribadi dan usaha yang berdampak pada penyusunan 

laporan keuangan yang pada akhirnya belum mampu menggambarkan kondisi 

usaha yang sebenarnya (Alinsari, 2020). Rumitnya proses akuntansi keuangan 

menyebabkan sebagian besar para pelaku UMKM termasuk pemilik UMKM 

Sale Pisang Bu Saroh menganggap bahwa laporan keuangan bukan hal yang 

penting untuk dilakukan. Oleh karena itu, mereka merasa sulit untuk membuat 

catatan keuangan yang berkelanjutan karena keterbatasan kemampuannya 

dalam hal tersebut. 
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Pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh struktur organisasinya masih 

sangat sederhana, termasuk pada bagian keuangan yang masih dipegang oleh 

Bapak Sugito selaku suami dari pemilik usaha yaitu Ibu Rokhayati. Bapak 

Sugito sama sekali tidak mempunyai pencatatan laporan keuangannya, baik 

untuk transaksi pembelian kebutuhan  yang akan digunakan maupun untuk 

membayar biaya-biaya lainnya. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman 

mengenai manajemen keuangan yang menyebabkan pengelolaan keuangan 

belum terbukukan dengan baik. 

Pengelolaan keuangan yang belum terbukukan membuat pemilik 

UMKM ini mengalami kesulitan dalam mengetahui keuntungan maupun 

kerugian pada setiap bulannya. Adanya manajemen keuangan, pemilik UMKM 

akan lebih mudah dalam merencanakan dan mengambil keputusan terkait 

keuangan. Dengan demikian, UMKM Sale Pisang Bu Saroh ini diharapkan 

mampu membuat penyusunan laporan keuangan sederhana yang 

menggambarkan kondisi riil usahanya. 

Berbisnis tidak hanya persoalan mendapatkan dana saja, melainkan 

mempelajari bagaimana cara menggunakan serta mengelola dana tersebut. 

Penyusunan dan pengelolaan keuangan yang baik adalah jika semua sumber 

daya dan transaksi yang terjadi memiliki catatan yang lengkap dan sangat 

diperlukan dalam menjalankan bisnis. Laporan keuangan yang dibuat oleh 

UMKM dapat digunakan untuk mengukur bagaimana kinerja dalam 

menjalankan usaha. Laporan keuangan dapat membantu para pelaku UMKM 
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dan memiliki peran yang sangat penting bila disusun dengan benar sesuai 

standar. Secara sederhana, pengelolaan keuangan ini berarti bagaimana 

mengatur sumber daya keuangan yang ada untuk dapat melakukan proses 

produksi dengan optimal. Namun, masih banyak UMKM yang belum 

memahami standar yang digunakan untuk menyusun laporan keuangannya. 

Penyusunan laporan keuangan UMKM yang baik, praktis, dan efektif 

yaitu dengan menerapkan akuntansi sederhana, sehingga UMKM mengetahui 

cashflow atau arus kas untuk memantau perkembangan usahanya. Pembukuan 

sederhana menjadi pengetahuan dasar yang wajib dipahami oleh para pelaku 

UMKM. Informasi akuntansi dapat digunakan dalam pengambilan keputusan 

ekonomis pada pengelolaan sebuah usaha. Keputusan ini meliputi 

pengembangan pasar, penetapan harga, dan lain sebagainya. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

penyusunan laporan kauangannya, dan untuk mengetahui pentingnya 

penyusunan laporan keuangan secara sederhana pada industri UMKM Sale 

Pisang Bu Saroh. Selain itu, penelitian ini juga memberikan gambaran kendala 

yang dihadapi oleh UMKM ketika harus menerapkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK-EMKM) dalam membuat 

laporan keuangannya. Laporan keuangan disajikan dan disiapkan mengikuti 

pedoman yang ditetapkan dalam Standar Akuntansi Keuangan (Alvianto et al., 

2020). Menurut SAK EMKM (2018) SAK EMKM merupakan standar 

akuntansi keuangan yang berdiri sendiri yang dapat digunakan oleh entitas 
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yang memenuhi definisi entitas tanpa akuntabilitas publik yang signifikan 

sebagaimana yang diatur dalam SAK ETAP dan karakteristik dalam Undang-

Undang No 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). SAK EMKM bertujuan untuk mempermudah pelaku UMKM dalam 

membuat laporan keuangan, hal ini dikarenakan keterbatasan pengetahuan 

yang dimiliki pelaku UMKM. 

Laporan keuangan berbasis SAK EMKM sangat penting bagi usaha-

usaha baru. Karena dengan adanya laporan keuangan yang lengkap, pemilik   

UMKM dapat mengetahui arus kas yang dapat digunakannya untuk mengambil 

keputusan secara lebih baik dalam mengoptimalkan biaya.  Selain itu  laporan 

keuangan juga dapat digunakan dalam membuat perencanaan langkah apa  

yang akan ditempuh selanjutnya dari pencatatan yang telah dilakukan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai manajemen keuangan UMKM dalam bentuk laporan 

KKL, dengan judul “Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK-

EMKM) Pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh”. 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

Kuliah Kerja Lapangan (KKL) ini memiliki tujuan dan manfaat sebagai berikut :  

1.2.1 Tujuan Kegiatan KKL 

 Adapun tujuan kegiatan KKL ini adalah untuk mengetahui hal-hal 

sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui proses pengelolaan keuangan yang telah dilakukan 

oleh UMKM Sale Pisang Bu Saroh. 

2. Mengembangkan kemampuan mahasiawa dalam memahami antara teori 

dengan praktek nyata sehingga mahasiswa dapat menginterprestasikan 

apa yang telah diperoleh di perkuliahan dengan apa yang terjadi 

dilapangan. 

3. Memberikan pengetahuan mengenai seluk beluk atau operasional dalam 

sebuah instansi/Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) khususnya 

di Kabupaten Kebumen sehingga mahasiswa diharapkan memiliki bekal 

untuk melangkah di dalam kehidupan bermasyarakat. 

4. Melalui Kuliah Kerja Lapangan ini mahasiswa diharapkan dapat 

mengetahui aspek-aspek diantaranya aspek keuangan, sumber daya 

manusia, operasi dan produksi, dan pemasaran pada lingkungan bisnis 

UMKM di Kabupaten Kebumen, khususnya pada UMKM Sale Pisang 

Bu Saroh. 

1.2.2 Manfaat Kegiatan KKL 

 Kuliah kerja lapangan ini memiliki manfaat bagi penulis dan bagi 

perusahaan yaitu sebagai berikut : 

1. Manfaat Bagi Penulis 

 Kegiatan Kuliah Kerja Lapangan ini dapat menambah 

pengetahuan, kemampuan dan penerapan teori yang diperoleh dalam 

perkuliahan, khususnya dalam bidang keuangan. 



10 
 

 

 

 
 
 

 

2. Manfaat Bagi Perusahaan 

 Kegiatan KKL ini diharapkan dapat menjadikan bahan masukan 

untuk perbaikan dalam mengelola keuangan dan pengembangan pada 

UMKM Sale Pisang Bu Saroh di Desa Mangli RT 01 RW 03, Kecamatan 

Kuwarasan, Kabupaten Kebumen. 

1.3 Prosedur dan Pelaksanaan 

Kuliah kerja lapangan (KKL) ini dilaksanakan dengan prosedur sebagai berikut:  

1.3.1 Tahap Persiapan 

1. Penulis mencari informasi dosen pembimbing KKL yang ditentukan oleh 

Program Studi Manajemen dan mendiskusikan objek yang akan diteliti. 

2. Penulis mencari objek KKL sesuai dengan tema yang ditentukan oleh 

Program Studi Manajemen. 

3. Penulis menemui dosen pembimbing untuk berdiskusi mengenai objek 

KKL yang dipilih, serta menentukan judul laporan KKL. 

4. Meminta surat pengantar untuk pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangan dari 

Universitas Putra Bangsa untuk diajukan ke pihak UMKM Sale Pisang 

Bu Saroh. 

5. Penerimaan surat pengantar dan mulai pelaksanaan. 

1.3.2 Tahap Pelaksanaan 

 Pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Lapangan ini melalui tahapan 

dalam pengamatan langsung dan pengendalian data untuk penyusunan 

laporan. Tahapan tersebut meliputi : 
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1. Minggu Pertama Bulan Agustus 

 Penulis mencari  objek KKL, melakukan wawancara dan perijinan 

kepada objek KKL, mengajukan kepada dosen pembimbing untuk 

disetujui. Menentukan judul secara individu sesuai bagian-bagian yang 

sudah disepakati bersama, kemudian mendiskusikan judul yang telah 

dibuat kepada dosen pembimbing dan mendapat persetujuan. 

2. Minggu Kedua Bulan Agustus 

 Melakukan observasi dan wawancara mengenai gambaran umum 

perusahaan dan terkait dengan aspek keuangan yang ada di UMKM Sale 

Pisang Bu Saroh. Mengajukan hasil Laporan Kuliah Kerja Lapangan pada 

BAB 1 kepada dosen pembimbing. 

3. Minggu Ketiga Bulan Agustus 

 Pengambilan dokumentasi data-data pelengkap seperti sertifikat-

sertifikat yang dimiliki, dokumen data pribadi pemilik. Selain itu, penulis 

juga melihat dan mempraktekkan langsung proses produksi pada objek 

KKL. 

4. Minggu Keempat Bulan Agustus 

 Penulis melakukan pengambilan dokumentasi proses produksi 

pada objek KKL. Penulis juga melakukan perpisahan dengan 

mengucapkan terima kasih serta memberikan kenang-kenangan kepada 

pemilik UMKM. Melakukan perbaikan hasil Laporan KKL pada BAB 1. 
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5. Minggu Pertama Bulan September 

Dosen pembimbing meng-ACC Laporan Kuliah Kerja Lapangan 

pada BAB 1, kemudian penulis melanjutkan menulis Laporan Kuliah 

Kerja Lapangan untuk BAB 2 dan 3. 

6. Minggu Kedua Bulan September 

Penulis mengajukan Laporan KKL pada BAB 2 dan 3 kepada 

dosen pembimbing. Kemudian penulis melakukan revisi pada hasil 

pengajuan Laporan KKL BAB 2 dan 3. 

7. Minggu Ketiga Bulan September 

Pengajuan revisi Laporan KKL pada BAB 2 dan 3 kepada dosen 

pembimbing serta menyerahkan keseluruhan hasil Laporan KKL beserta 

bukti-bukti pelaksanaan KKL pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh. 

8. Minggu Keempat Bulan September 

Penulis menyerahkan keseluruhan hasil Laporan Kuliah Kerja 

Lapangan kepada dosen pembimbing. 

1.4 Tabel Kegiatan 

Tabel I-1 

Kegiatan Kuliah Kerja Lapangan 

Materi Juli Agustus September 

Mencari Objek KKL                         

Pelaksanaan KKL                         

BAB I                         

BAB II                         

BAB III                         

Penyerahan Hasil KKL                         
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BAB II 

PEMBAHASAN 

2.1 Latar Umum Perusahaan 

2.1.1 Gambaran Umum Perusahaan 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Sale Pisang Bu Saroh 

merupakan UMKM yang memproduksi sale pisang dengan Merek “Sale 

Pisang Bu Saroh”. Usaha ini didirikan pada tahun 2017 oleh pemilik UMKM 

yang bernama Bu Rokhayati. Usaha ini terletak di Desa Mangli RT 01/RW 

03, Kecamatan Kuwarasan, Kabupaten Kebumen. Usaha ini bisa juga disebut 

sebagai usaha rumahan, karena tempat produksinya berada satu atap dengan 

rumah pemiliknya. Nama produk “Sale Pisang Bu Saroh” diambil dari nama 

pemilik usaha yaitu Rokhayati. UMKM “Sale Pisang Bu Saroh saat ini 

memiliki 6 orang karyawan dalam membantu usahanya termasuk pemilik 

usaha yang terjuan langsung dalam proses produksi. Karyawan yang bekerja 

pada UMKM ini merupakan warga sekitar yang memanfaatkan tenaganya 

untuk mendapatkan pendapatan tambahan pada produksi sale pisang selain 

dari hasil pertanian. Para karyawan bekerja mulai hari senin sampai minggu 

dengan jam kerja harian dimulai pada pukul 07.00-12.00 WIB. 

Menurut pemaparan Ibu Rokhayati selaku pemilik UMKM Sale 

Pisang, dalam proses produksi sale pisang biasanya menggunakan jenis 

pisang uter yang sudah matang. Penggunaan pisang yang benar-benar matang 

dikarenakan jika belum matang sempurna akan mempengaruhi kualitas rasa 
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sale pisang. Keunggulan sale pisang pada UMKM ini yaitu selalu menjaga 

kualitas rasa yang alami dari pisang itu sendiri tanpa ada bahan tambahan 

ataupun bahan pengawet. Tahap produksi meliputi pengupasan kulit, 

kemudian dicetak menggunakan alat cetak berbahan kayu berbentuk persegi 

panjang, selanjutnya dijemur kurang lebih 3 hari atau tergantung cuaca, tahap 

selanjutnya yaitu penggorengan dan pengemasan.  

Pada tahap penggorengan dilakukan menggunakan pawon kayu 

bakar dengan api besar dan minyak yang sudah panas. Pada saat 

penggorengan sale pisang hanya bisa dilakukan oleh pemilik karena 

dibutuhkan kecepatan tangan dan perkiraan kematangan sale pisang yang 

akurat. Adapun kegagalan dalam proses penggorengan, hasil gorengan 

menjadi cepat gosong atau hitam, tepung pembalut sale pisang menjadi 

bergelembung, dan sale pisang menyerap minyak terlalu banyak. Kemudian 

pada tahap pengemasan pada UMKM ini, dikemas dengan ukuran 5 kilo 

dalam 1 bal plastik bening. Usaha “Sale Pisang Bu Saroh” dalam memasarkan 

produknya ke masyarakat sekitar daerahnya dan daerah lain seperti Alian dan 

Madureso, Kebumen. Selain itu, UMKM “Sale Pisang Bu Saroh” dalam 

memasarkan produknya juga ke berberapa pelanggan luar kota seperti 

Malang, Kediri, bahkan sampai ke luar pulau yaitu Kalimantan. UMKM ini 

sudah memiliki bertifikat yang menunjukan kualitas yang terjamin yaitu 

seperti sertifikat Halal, NIB, dan P-IRT. 
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2.1.2 Data Perusahaan 

1. Nama Perusahaan  : Sale Pisang Bu Saroh 

2. Bidang usaha  : Industri Kerupuk, Keripik, Peyek, dsb. 

3. Badan Usaha  : Perseorangan / Usaha Mikro 

4. Jenis Usaha   : Sale Pisang 

5. Alamat Perusahaan  : Desa Maling RT 01 RW 03, Kecamatan  

  Kuwarasan  Kabupaten Kebumen 

6. Nomor NIB   : 0112220005142 

7. Nomor P-IRT  : 0381/3305/10/2022 

8. Nomor Halal  : ID33110008572920823 

9. Nomor Telepon/WA : 087764896852 

10. Mulai Berdiri  : 2017 

2.1.3 Biodata Pemilik 

1. Nama   : Rokhayati 

2. Jabatan   : Pemilik 

3. Tempat/Tanggal Lahir : Kebumen, 19 Januari 1983 

4. Agama   : Islam 

5. Pendidikan Terakhir : SD 

6. Alamat   : Desa Maling RT 01 RW 03, Kecamatan  

  Kuwarasan, Kabupaten Kebumen 

7. Nomor Telepon/WA : 087764896852 
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2.1.4 Strtuktur Organisasi 

Menurut Kuraesin (2016), berpendapat struktur organisasi adalah 

sebuah sistem tata kerja, mekanisme kerja, hubungan, pertanggung jawaban 

dan komunikasi antara individu maupun antara kelompok. Adanya struktur 

organisasi bertujuan agar dapat memahami dan tugas masing-masing anggota 

serta tanggung jawabnya, sehingga mencerminkan sikap profesional suatu 

perusahaan atau organisasi, selain itu struktur organisasi juga menunjukan 

spesialisasi dari pekerjaan, saluran perintah maupun laporan, untuk itu 

struktur organisasi sangat dibutuhkan oleh organisasi dalam mengoptimalkan 

proses kegiatan dalam organisasi. 

Gambar II- 1 

Struktur Organisasi UMKM Sale Pisang Bu Saroh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : UMKM Sale Pisang Bu Saroh, 2024 

Pemilik 

Rokhayati 

Pemasaran 

Rokhayati 

Produksi 

1. Rokhayati 

2. Sugito 

3. Jariyah 

4. Sahidin 

5. Aryani 

6. Siti Malikhatun 

Keuangan 

Sugito 
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2.1.5 Tugas, Tanggung Jawab dan Wewenang 

1. Pemilik dan Pimpinan 

 Ibu Rokhayati merupakan pimpinan sekaligus pemilik UMKM 

Sale Pisang. Tugas pimpinan antara lain : 

a. Merencanakan dan mengatur strategi serta mengambil kebijakan 

dalam UMKM Sale Pisang. 

b. Melakukan tanggung jawab penuh atas segala sesuatu yang berkaitan 

mengenai pekerjaan dan aktivitas usaha. 

c. Memimpin usaha dan membuat keputusan yang mendukung tujuan 

perusahaan. 

d. Melakukan pengawasan dan pengendalian secara langsung. 

e. Melakukan pengurusan izin usaha. 

2. Bagian Keuangan 

 Bapak Sugito merupakan suami dari Ibu Rokhayati yang 

memgatur bagian keuangan pada UMKM Sale Pisang. Bagian ini 

memiliki tgas diantaranya : 

a. Mengelola dan mengatur keuangan organisasi serta penganggaran 

keuangan. 

b. Mempersiapkan keuangan untuk pembelian bahan baku. 

c. Mempersiapkan keuangan untuk pembayaran gaji karyawan. 

3. Bagian Produksi 
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 Pada bagian produksi dilakukan oleh Rokhayati, Sugito, Siti 

Malikhatun, Jariyah, Sahidin dan Aryani. Bagian ini memiliki tugas 

diantara lain : 

a. Mengupas pisang. 

b. Menjemur pisang smapai kering. 

4. Bagian Pemasaran 

 Pada bagian pemasaran dilakukan oleh Ibu Rokhayati, yang 

memiliki tugas duantaranya : 

a. Melakukan penjualan sesuai target serta memperluas daerah 

pemasaran. 

b. Mempromosikan sale pisang yang telah diproduksi. 

c. Melayani kebutuhan konsumen, melakukan pengiriman barang dan 

mempersiapkan jadwal pengiriman barang pesanan. 

2.2 Aspek Keuangan 

2.2.1 Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan merupakan salah satu cara untuk 

mengetahui kinerja perusahaan dalam suatu periode. Seperti yang duketahui 

bahwa laporan keuangan merupakan kewajiban setiap perusahaan untuk 

membuat dan melaporkannya pada suatu periode tertentu, sehingga dapat 

diketahui kondisi dan posisi perusahaan terkini. Dengan melakukan analisis 

laporan keuangan, akan diketahui letak kekuatan dan kelemahan perusahaan. 

Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi : 
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1. Necara 

2. Laporan Laba Rugi 

3. Laporan Perubahan Modal 

4. Laporan Arus Kas 

Secara umum, laporan keuangan merupakan catatan informasi 

keuangan suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat 

digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. biasanya 

laporan keuagan dibuat per periode, misalnya tiga bulan atau enam bulan 

untuk kepentingan internal perusahaan. Pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh 

belum memiliki catatan keuangan, maka dari itu penulis hanya bisa 

menyajikan laporan keuangan pada bulan Juli. Sebelum membuat laporan 

keuangan, penulis terlebih dahulu menyajikan laporan penjualan pada bulan 

Juli dan biaya-biaya produksi bulan Juli. 

Tabel II- 1 

UMKM Sale Pisang Bu Saroh 

Penjualan 

Periode Bulan Juli 2024 

Jenis 
Jumlah Penjualan 

(kg) 
Harga Jual / 5kg Jumlah (Rp) 

Sale Pisang 700 Rp125.000  Rp87.500.000  

Total Rp87.500.000 

Sumber : UMKM Sale Pisang Bu Saroh, 2024 

Dari tabel II-1, dapat dilihat bahwa pada bulan Juli 2024, UMKM 

Sale Pisang Bu Saroh menjual produk sebanyak 700 kg sale pisang berat 5 kg 

/ kantong dengan harga Rp125.000, untuk pengiriman dalam kota maupun ke 

luar kota menghasilkan total pendapatan sebesar Rp87.500.000. Selanjutnya 
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untuk memproduksi sebuah produk, UMKM Sale Pisang Bu Saroh perlu 

mengeluarkan berbagai biaya diantaranya biaya bahan baku, biaya penolong, 

biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. 

Tabel II- 2 

UMKM Sale Pisang Bu Saroh 

Biaya Bahan Baku 

Periode Bulan Juli 2024 

Bahan Baku Jumlah Satuan Harga Jumlah (Rp) 

Pisang 4.800 sisir Rp  3.500  Rp16.800.000  

Tepung Beras 300 kg Rp14.000  Rp  4.200.000  

Tepung Terigu 90 kg Rp  8.000  Rp     720.000  

Garam 15 pcs Rp  3.000  Rp       45.000  

Telur 75 kg Rp28.000  Rp  2.100.000  

Minyak 300 liter Rp17.000  Rp  5.100.000  

Vanili 20 sachet Rp  6.000  Rp     120.000  

Total  Rp29.085.000  

Sumber : UMKM Sale Pisang Bu Saroh, 2024 

Berdasarkan Tabel II-2 diatas, dapat dilihat bahwa total biaya bahan 

baku yang dikeluarkan oleh UMKM Sale Pisang Bu Saroh selama bulan Juli 

yaitu sebesar Rp29.085.000 untuk membeli berbagai bahan baku seperti 

pisang, tepung beras, tepung terigu, garam, telur, minyak, dan vanili. 

Tabel II-3 

UMKM Sale Pisang Bu Saroh 

Biaya Penolong 

Periode Bulan Juli 2024 

Bahan Penolong Jumlah Satuan Harga Jumlah (Rp) 

Plastik Kemasan 20 50/pack Rp36.000  Rp   720.000  

Kayu 600 ikat Rp  5.000  Rp3.000.000  

Rafia 2 pcs Rp13.000  Rp     26.000  

Total Rp3.746.000 

Sumber : UMKM Sale Pisang Bu Saroh, 2024 
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Dari tabel II-3 dapat dilihat bahwa biaya untuk pembelian bahan 

penolong/pembantu seperti plastik kemasan, kayu dan rafia yaitu 

memerlukan biaya sebesar Rp3.746.000. 

Tabel II-4 

UMKM Sale Pisang Bu Saroh 

Biaya Tenaga Kerja 

Periode Bulan Juli 2024 

Jenis 

Pekerjaan 

Jumlah 

Orang 
Jumlah Hari Biaya Jumlah (Rp) 

Pengupasan 1 30 Rp30.000 Rp   900.000 

Pencetakan 3 30 Rp30.000 Rp2.700.000  

Penggorengan 1 30 Rp85.000 Rp2.550.000 

Pengemasan 1 30 Rp50.000 Rp1.500.000 

Total  Rp7.650.000  

Sumber : UMKM Sale Pisang Bu Saroh, 2024 

Pada tabel II-4 dapat dilihat bahwa pembayaran biaya tenaga kerja 

atau upah pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh ini untuk beberapa jenis 

pekerjaan yaitu bagian pengupasan pisang untuk 1 orang, pencetakan 3 orang, 

penggorengan 1 orang, dan pada bagian pengemasan yaitu 1 orang karyawan 

untuk selama bulan Juli 2024, yaitu mengeluarkan dana sebesar Rp7.650.000. 

Tabel II-5 

UMKM Sale Pisang Bu Saroh 

Biaya Overhead Pabrik 

Periode Bulan Juli 2024 

Keterangan Jumlah 

Biaya Listrik  Rp   300.000  

Biaya Telepon Rp   300.000 

Biaya Cadangan  Rp1.500.000  

Total  Rp2.100.000  

                Sumber : UMKM Sale Pisang Bu Saroh, 2024 
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Selain biaya bahan baku, bahan penolong, dan biaya tenaga kerja, 

ada biaya lain yang harus dikeluarkan oleh UMKM Sale Pisang Bu Saroh 

yaitu biaya overhead pabrik (BOP). Pada BOP ini terdapat biaya listrik, biaya 

telepon dan biaya cadangan dengan total keseluruhan sebesar Rp2.100.000. 

Tabel II- 6 

UMKM Sale Pisang Bu Saroh 

Total Biaya Produksi 

Periode Bulan Juli 2024 

Jenis Biaya Produksi Jumlah (Rp) 

Biaya Bahan Baku  Rp29.085.000  

Biaya Bahan Penolong  Rp  3.746.000  

Biaya Tenaga Kerja  Rp  7.650.000  

Biaya Overhead Pabrik  Rp  2.100.000  

Total  Rp42.581.000  

                 Sumber : UMKM Sale Pisang Bu Saroh, 2024 

Berdasarkan Tabel II-6, total biaya produksi pada UMKM Sale 

Pisang Bu Saroh selama bulan Juli 2024 yaitu sebesar Rp42.581.000, yang 

terdiri dari biaya bahan baku sebesar Rp29.085.000, biaya bahan penolong 

sebesar Rp3.746.000, biaya tenaga kerja sebesar Rp7.650.000, dan biaya 

overhead pabrik sebesar Rp2.100.000. 

Secara keseluran yang dapat dilihat pada tabel II-6 biaya yang 

terbesar adalah biaya bahan baku, dimana biaya bahan baku merupakan biaya 

utama dalam proses produksi sale pisang, sedangkan banyaknya biaya 

penolong karena dibutuhkan untuk menunjuang kelancaran produksi. 

Kemudian untuk biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik kebutuhannya 

juga mengikuti banyaknya biaya bahan baku yang diproduksi. 
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Dalam penyusunan laporan keuangan juga terdapat neraca. Neraca 

merupakan bagian dari laporan keuangan suatu entitas yang dihasilkan pada 

suatu periode akuntansi yang menunjukkan posisi keuangan. Neraca akan 

membantu UMKM Sale Pisang Bu Saroh dalam mengetahui jumlah kekayaan 

yang dimiliki selama periode tertentu serta memisahkan aset yang dimiliki 

usaha dan aset pribadi. Dari informasi inilah dapat dilihat sehat atau tidaknya 

kondisi keuangan sebuah UMKM. 

Tabel II- 7 

UMKM Sale Pisang Bu Saroh 

Neraca 

Periode Bulan Juli 2024 

AKTIVA   PASIVA 

Aktiva Lancar   Modal   

 Kas  Rp10.000.000  Modal   Rp191.850.000  

 Persediaan  Rp  7.650.000    

 Perlengkapan  Rp  2.000.000    

Jumlah Aktiva Lancar  Rp19.650.000    

     

Aktiva Tetap    

 Peralatan :    

 Wajan  Rp    1.000.000    

 Timbangan  Rp    1.200.000    

 Tanah  Rp  80.000.000    

 Bangunan  Rp100.000.000    

 Penyusutan (Rp  10.000.000)    

Jumlah Aktiva Tetap  Rp172.200.000    

     

TOTAL AKTIVA  Rp191.850.000   TOTAL PASIVA   Rp191.850.000  

Sumber : UMKM Sale Pisang Bu Saroh, 2024 

Berdasarkan Tabel II-7, dapat diketahui bahwa total aktiva dan total 

pasiva UMKM Sale Pisang Bu Saroh pada bulan Juli 2024 sebesar 

Rp191.850.000. Kondisi neraca yang bagus pada sebuah laporan keuangan 
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adalah neraca yang memiliki aktiva dan pasiva seimbang. Dari tabel di atas 

dapat dilihat UMKM Sale Pisang Bu Saroh sudah memiliki neraca yang 

seimbang, jadi dapat disimpulkan bahwa kondisi neraca tersebut sudah bagus 

bagi UMKM tersebut. 

Salah satu komponen penting dalam laporan keuangan adalah 

laporan laba rugi. Pada dasarnya, laporan laba rugi memuat dan menyediakan 

informasi tentang ukuran keberhasilan sebuah UMKM dalam periode waktu 

tertentu. Laporan laba rugi UMKM Sale Pisang Bu Saroh akan disajikan pada 

tabel berikut ini : 

Tabel II- 8 

UMKM Sale Pisang Bu Saroh 

Laporan Laba Rugi 

Periode Bulan Juli 2024 

Penjualan   Rp87.500.000 

Biaya-Biaya :   

Biaya Bahan Baku Rp29.085.000  
Biaya Bahan Penolong Rp  3.746.000  
Biaya Tenaga Kerja Rp  7.650.000  
Biaya Overhead Pabrik Rp  2.100.000  
Total Biaya  Rp42.581.000 

Laba Bersih Rp44.919.000 

  Sumber : UMKM Sale Pisang Bu Saroh, 2024 

Dari tabel II-8 dapat diketahui bahwa penghasilan atau penjualan 

yang diperoleh UMKM Sale Pisang Bu Saroh pada bulan Juli 2024 sebesar 

Rp87.500.000, dengan biaya-biaya yang dikeluarkan sebesar Rp42.581.000. 

Maka laba bersih yang diperoleh UMKM Sale Pisang Bu Saroh pada bulan 

Juli yaitu sebesar Rp44.919.000. 



25 
 

 

 

 
 
 

 

Laporan perubahan modal merupakan salah satu bagian dari laporan 

keuangan yang harus dibuat untuk menggambarkan peningkatan atau 

penurunan kekayaan selama periode tertentu. Laporan perubahan modal pada 

UMKM Sale Pisang Bu Saroh yaitu sebagai berikut : 

Tabel II- 9 

UMKM Sale Pisang Bu Saroh 

Laporan Perubahah Modal 

Periode Bulan Juli 2024 

Modal Awal    Rp191.850.000  

Laba Bersih Rp44.919.000  

Prive Rp  5.000.000  

Penambahan Modal   Rp  39.919.000  

Modal Akhir    Rp231.769.000  

   Sumber : UMKM Sale Pisang Bu Saroh, 2024 

Berdasarkan Tabel II-9 di atas, menunjukkan bahwa modal akhir 

pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh yaitu sebesar Rp231.769.000, setelah 

modal awal sebesar Rp191.850.000 dikurangi dengan laba bersih 

Rp44.919.000 dan prive sebesar Rp5.000.000. 

Laporan arus kas merupakan informasi yang melaporkan 

penerimaan arus kas, pembayaran kas dan perubahan bersih pada kas yang 

berasal dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan dari suatu perusahaan 

selasa satu periode. Laporan arus kas menunjukkan arus kas masuk dan arus 

kas keluar di suatu perusahaan. Arus kas masuk berupa pendapatan atau 

pinjaman dari pihak lain, sedangkan arus kas keluar merupakan biaya-biaya 

yang telah dikeluarkan oleh perusahaan. Perhitungan laporan arus kas pada 
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UMKM Sale Pisang Bu Saroh bertujuan untuk mengetahui perubahan kas per 

periode tertentu. 

Tabel II- 10 

UMKM Sale Pisang Bu Saroh 

Laporan Arus Kas 

Periode Bulan Juli 2024 

Penerimaan     

Penerimaan Penjualan Rp87.500.000  

Penerimaan Piutang -  

Total Penerimaan  Rp87.500.000 

Pengeluaran  
 

Pembelian Bahan Baku Rp29.085.000  

Pembelian Bahan Penolong Rp  3.746.000  

Biaya Tenaga Kerja Rp  7.650.000  

Biaya Overhead Pabrik Rp  2.100.000  

Total Pengeluaran  (Rp42.581.000) 

Selisih Kas  Rp44.919.000 

Saldo Kas Awal  Rp10.000.000 

Saldo Kas Akhir  Rp54.919.000 

Sumber : UMKM Sale Pisang Bu Saroh, 2024 

 Berdasarkan Tabel II-10 di atas, dapat diketahui bahwa salso kas 

akhir pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh sebesar Rp54.919.000. Laporan 

arus kas di atas terdiri dari aktivitas operasi, yang terdiri dari penjualan pada 

bulan Juli yaitu sebesar Rp87.500.000 dan biaya produksi sebesar 

Rp42.581.000. Pada laporan arus kas ini tidak dicantumkan aktivitas 

pendanaan, karena modal yang dipakai untuk usaha hanya menggunakan 

modal pribadi dan tidak menggunakan pinjaman dari pihak bank maupun 

lembaga keuangan lainnya. 

 

 



27 
 

 

 

 
 
 

 

2.2.2 Rencana Kebutuhan Investasi 

Investasi merupakan pengeluaran atau penanaman modal bagi 

perusahaan untuk membeli barang dan perlengkapan produksi untuk 

menambah kemampuan produksi. Secara khusus investasi melibatkan 

pengeluaran kas yang banyak dan mengikat perusahaan pada tindakan 

tertentu pada periode yang relative lama, jika suatu keputusan penganggaran 

modal dilakukan tidak teliti, maka akan cenderung menimbulkan biaya yang 

mahal. 

Dalam mengembangkan suatu usaha dapat dilakukan dengan 

memperluas kegiatan jual belinya dengan cara investasi. Misalnya dengan 

membuka cabang baru, membeli peralatan atau aktiva tetap dan lain 

sebagainya. Semakin banyak investasi semakin banyak juga modal dan aktiva 

yang dimiliki. Adanya investasi harus didasarkan pada ketersediaannya aset 

yang dapat dijadikan sebagai alat investasi. Pada jangka waktu tertentu, aset 

tersebut dapat digunakan sebagai investasi yang nantinya pada jatuh tempo 

investor akan mendapatkan asetnya kembali dengan jumlah yang lebih besar. 

UMKM Sale Pisang Bu Saroh memiliki keinginaan untuk 

menambah bangunan dan peralatan produksi yang dimiliki, selain itu 

permintaan produk sale pisang ini juga meningkat, sehingga UMKM Sale 

Pisang Bu Saroh juga harus meningkatkan produksinya dan memperluas 

bangunannya agar tenaga kerja bisa leluasa untuk bekerja. Maka dari itu, 

UMKM Sale Pisang Bu Saroh membutuhkan sarana dan prasarana yang dapat 
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mendukung untuk mengembangkan usahanya dan tingkat produksi. Berikut 

ini tabel II-11 mengenai rencana kebutuhan investasi pada UMKM Sale 

Pisang Bu Saroh. 

Tabel II- 11 

UMKM Sale Pisang Bu Saroh 

Rencana Kebutuhan Investasi 

Periode Tahun 2024 

Investasi Jumlah Harga Satuan Total Nilai 

Tanah 1 Rp 100.000.000 Rp 100.000.000 

Bangunan 1 Rp 150.000.000 Rp 150.000.000 

Wajan 1 Rp     1.500.000 Rp     1.500.000 

Total Rp 251.500.000 

Sumber : UMKM Sale Pisang Bu Saroh, 2024 

2.2.3 Rencana Arus Kas (Cash-Flow) 

 Setiap usaha pasti akan mengalami masa naik turun, begitu juga 

dengan UMKM Sale Pisang Bu Saroh. Pendapatan UMKM Sale Pisang Bu 

Saroh ini tidak menentu, hal itu dipengaruhi olej banyaknya faktor seperti 

jumlah pesanan yang masuk atau pekerja yang keluar masuk dan masih 

banyak faktor-faktor lainnya. Perencanaan arus kas ini digunakan UMKM 

Sale Pisang Bu Saroh untuk memperkirakan penerimaan atau pengeluaran kas 

pada periode tertentu. Arus kas setiap periode tidak akan sama karena pada 

umumnya perusahaan membuat rencana berdasarkan data dari periode 

sebelumnya seperti pada periode kapan akan terjadi peningkatan penjualan 

atau kemungkinan akan terjadi penurunan penjualan pada periode tertentu. 
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Tabel II- 12 

UMKM Sale Pisang Bu Saroh 

Rencana Arus Kas 

Periode Bulan Juli 2024 

Penerimaan     

Penerimaan Penjualan   Rp125.000.000  

Pengeluaran   

Pembelian Bahan Baku  Rp  53.430.000   
Pembelian Bahan Penolong  Rp    4.856.000   
Biaya Tenaga Kerja  Rp    7.650.000   
Biaya Overhead Pabrik  Rp    4.150.000   
Total Pengeluaran  (Rp  70.086.000)  

Selisih Kas   Rp  54.914.000  

Saldo Kas Awal   Rp  54.919.000  

Saldo Kas Akhir    Rp109.833.000  

Sumber : UMKM Sale Pisang Bu Saroh, 2024 

 Berdasarkan Tabel II-12 di atas, menunjukkan bahwa saldo kas akhir 

UMKM Sale Pisang Bu Saroh pada bulan Agustus 2024 sebesar 

Rp109.833.000. terjadi peningkatan penerimaan penjualan dan pengeluaran, 

maka saldo kas UMKM Sale Pisang Bu Saroh mengalami peningkatan dari 

periode sebelumnya. 

2.2.4 Rencana Kebutuhan Pinjaman 

 Pemilik UMKM Sale Pisang Bu Saroh, Ibu Rokhayati mengatakan 

bahwa keuangan yang dimiliki saat ini masih cukup jika digunakan untuk 

perputaran modal produksi. Ibu Rokhayati beserta suaminya yaitu Bapak 

Sugito memutuskan untuk tidak merencanakan meminjam dana kepada pihak 

bank atau pihak keuangan lainnya. Dari awal memulai usahanya Ibu 

Rokhayati dan Bapak Sugito tidak pernah memimjam dana kepada pihak 
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bank, tetapi lebih mengandalkan modal sendiri selagi usahanya masih dapat 

berjalan. 

2.2.5 Rencana Pengembalian Dana 

 Bapak Sugito suami dari Ibu Rokhayati selaku pemilik UMKM Sale 

Pisang Bu Saroh tidak memiliki rencana untuk melakukan pinjaman kepada 

pihak siapapun, baik dai pihak bank ataupun lembaga keuangan lainnya. 

Maka dari itu, beliau tidak memiliki rencana pengembalian dana pinjaman 

yang ditanggungkan terhadap perbankan. 

2.2.6 Agunan Yang Dimiliki 

 Agunan merupakan kata lain dari jaminan yang biasanya diserahkan 

pada saat mengajukan pinjaman dari bank atau lembaga keuangan tertentu. 

Bapak Sugito beserta pemilik UMKM Sale Pisang Bu Saroh ini tidak 

merencanakan kebutuhan pinjaman terhadap perbankan, maka UMKM Sale 

Pisang Bu Saroh tidak memiliki sesuatu yang harus diagunkan terhadap pihak 

bank. Alasannya karena biaya yang harus dibayar relatif lebih besar, sehingga 

pemilik tidak memaksakan pengeluaran tanpa ada pertimbangan modal 

sendiri. 

2.3 Pemanfaatan Teknologi Informasi 

2.3.1 Rencana Pemanfaatan Teknologi Informasi 

 Dalam perkembangan saat ini, teknologi yang memegang peranan 

penting dan paling dominan dalam proses bisnis adalah teknologi informasi. 

Teknologi informasi merupakan alat untuk membantu manusia dalam 



31 
 

 

 

 
 
 

 

membuat, mengubah dan menyimpan informasi. Pada saat ini, pemilik 

UMKM Sale Pisang Bu Saroh belum menggunakan media sosial dengan baik 

dalam melakukan promosi penjualannya yang hanya menggunakan 

WhatsApp, karena sudah memiliki rekan bisnis dari daerah Kecamatan Alian, 

Kabupaten Kebumen yang menyalurkan penjualannya untuk dikirim ke luar 

kota. Pemilik UMKM Sale Pisang Bu Saroh saat ini hanya ingin berfokus 

terhadap peningkatan penjualannya. 

 Dalam peningkatan penjualan, penulis memberi saran kepada 

UMKM Sale Pisang Bu Saroh untuk membuat sistem penyusunan laporan 

keuangan sederhana. Laporan keuangan sederhana merupakan informasi 

mengenai laporan keuangan sebuah perusahaan yang dapat digunakan untuk 

melihat bagaimana kinerja perusahaan tersebut dalam suatu periode tertentu. 

Dengan sistem laporan keuangan sederhana ini dapat membantu 

mempermudah dalam penyusunan laporan keuangan. 

2.3.2 Peralatan dan Sistem yang Sudah Dimiliki 

 Khusus pada bagian keuangan, untuk saat ini pemilik UMKM Sale 

Pisang Bu Saroh belum memiliki teknologi untuk peralatan dan sistem yang 

mendukung untuk penyusunan laporan keuangan, bahkan tidak memiliki 

pencatatannya sama sekali. Pada laporan keuangan ini, pemilik mengatakan 

yang terpenting ada modal kembali untuk melanjutkan proses produksinya di 

kemudian hari. Maka dari itu, penulis menyarankan pada UMKM Sale Pisang 



32 
 

 

 

 
 
 

 

Bu Saroh untuk menggunakan aplikasi penunjang untuk mempermudah 

peyusunan laporan keuangannya. 

 Peralatan dan sistem pada bagian produksi juga masih dikerjakan 

secara manual menggunakan tenaga manusia karena belum menggunakan 

bantuan mesin untuk mempercepat proses produksinya. Baik dari sisi 

pencetakan bahan bakunya yaitu pisang maupun pada saat proses penjemuran 

yang harus memakai sinar matahari langsung untuk tetap mempertahankan 

kualitas produknya. Selain itu teknologi untuk peralatan dan sistem yang 

dimiliki UMKM Sale Pisang Bu Saroh pada bagian pemasaran juga belum 

ada, karena saat ini masih menggunakan pemasaran secara langsung dan 

hanya menggunakan aplikasi WhatsApp. 

2.3.3 Tahapan Pengembangan Teknologi Informasi 

 Penambahan sistem pembukuan keuangan yang berbasis komputer 

sebagai penunjang proses penyusunan laporan keuangan dan mempermudah 

proses penyusunan laporan keuangan. 

1. Penambahan dan penerapan aplikasi penunjang untuk pembuatan 

penyusunan laporan keuangan pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh. 

2. Pembelajaran terkait dengan Aplikasi tersebut. 

3. Penggunaan smartphone dan internet untuk memanfaatkan promosi 

penjualan atau untuk mengetahui pangsa pasar saat ini, dan 

mengembangkan kemampuan SDM (Sumber Daya Manusia). 
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2.4 Rencana Pengembangan Usaha 

 Rencana yang dimiliki oleh Bapak Sugito beserta pemilik UMKM 

Sale Pisang Bu Saroh untuk mengembangkan usahanya pada sistem keuangan 

yaitu dengan membuat aplikasi untuk penyusunan laporan keuangannya. 

Dengan adanya aplikasi tersebut dapat mempermudah bagian keuangan pada 

UMKM dalam penyusunan laporan keuangan. Selain itu, aplikasi penyusunan 

laporan keuangan akan lebih mempercepat dan mempermudah dalam 

perhitungan untuk dapat lebih teliti, sehingga dapat meminimalisir kesalahan 

dalam perhitungan. 

2.4.1 Rencana Pengembangan Usaha 

 Rencana pengembangan usaha pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh 

yang akan dilakukan oleh pemilik UMKM adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan efisiensi produksi 

 Pemilik UMKM Sale Pisang Bu Saroh berencana ingin 

memperluas tempat produksinya dan menambah peralatan produksi agar 

proses produksi dapat lebih cepat, efektif dan efisien. 

2. Meningkatkan volume penjualan 

 Ibu Rokhayati serta Bapak Sugito ingin meningkatkan pangsa 

pasarnya untuk wilayah dalam kota maupun luar kota, dengan cara 

menambah relasi menggunakan smartphone agar mempermudah dalam 

meningkatkan penjualan. 
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3. Meningkatkan laba pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh 

 Saat ini pemilik UMKM Sale Pisang Bu Saroh berkeinginan 

untuk meningkatkan laba dengan peningkatan penjualan seperti 

menambah peratalan produksi agar dapat meningkatkan produksi untuk 

penjualannya. 

2.4.2 Tahap-Tahap Pengembangan Usaha 

 Tahap-tahap pengembangan usaha yang akan dilakukan oleh 

UMKM Sale Pisang Bu Saroh adalah sebagai berikut : 

1. Peningkatan pengelolaan keuangan dilakukan dengan cara 

pengaplikasian menggunakan aplikasi keuangan dalam penyusunan 

laporan keuangan, sehingga pengelolaan keuangan dapat lebih praktis dan 

efisien. 

2. Mengatur keuangan yang diperlukan untuk usaha yang direncanakan, 

agar tidak terjadi kesalahan dalam merealisasikannya. 

3. Menentukan sistem laporan penyusunan keuangan dengan menggunakan 

komputer untuk mempermudah dalam pengerjaan penyusunan laporan 

keuangan. 
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BAB III 

KESIMPULAN DAN SARAN 

3.1 Kesimpulan 

 Setelah melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) ini, 

penulis dapat menyimpulkan bahwa UMKM Sale Pisang Bu Saroh 

memerlukan adanya kemampuan pada bidang manajemen keuangan. 

1. Manajemen keuangan pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh masih dikelola 

sendiri oleh pemilik, membuat beliau merasa kesulitan dalam mengelola 

keuangan dengan baik. Jika pemilik melakukan pelatihan dasar manajemen 

keuangan, maka dapat membantu memahami dasar-dasar pengelolaan 

keuangan yang baik termasuk penyusunan laporan keuangan dan 

pengelolaan arus kas yang lebih efektif.  

2. Pengelolaan keuangan yang diterapkan UMKM ini masih sederhana dan 

belum optimal bahkan tidak ada pengelolaan keuangan sama sekali, 

membuat UMKM berpotensi mengalami berbagai masalah keuangan 

seperti kesulitan mengelola arus kas, tidak dapat memantau keuntungan 

dan kerugian yang tepat. Jika pemilik mencatat setiap transaksi keuangan 

baik pemasukan maupun pengeluaran dengan rutin, maka arus kas akan 

terpantau dengan jelas dan memudahkan pemilik untuk mengetahui kapan 

ada kekurangan dan kelebihan dana, serta memudahkan dalam 

pengambilan keputusan bisnis yang lebih tepat. 
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3. Transaksi yang terjadi pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh tidak 

menggunakan aplikasi pencatatan transaksi keuangan karena 

ketidakmampuan pemilik untuk mengoperasikannya, sehingga proses 

pengelolaan keuangan akan semakin tidak efisien dan berisiko 

menghambat perkembangan usaha di masa depan. Jika seluruh transaksi 

tercatat secara digital dan pemilik mulai menggunakan aplikasi pencatatan 

keuangan sederhana, maka pengelolaan keuangan akan lebih efisien dan 

terstruktur untuk lebih mempermudah pemilik dalam melakukan 

penyusunan keuangan. 

4. Neraca pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh pada periode bulan Juli 2024 

menghasilkan jumlah yang seimbang antara aktiva dan pasiva yaitu sebesar 

Rp191.850.000. Pada laporan laba rugi memperoleh laba sebesar 

Rp44.919.000. Laporan perubahan modal yaitu sebesar Rp231.769.000. 

Laporan arus kas pada bulan Juli menunjukkan bahwa pendapatan yang 

diterima sebesar Rp54.9119.000. Rencana kebutuhan investasi pada tahun 

2024 yaitu sebesar Rp215.500.000. Dan untuk yang terkakhir pada bulan 

Agustus 2024 dibuat rencana arus kas yang diperkirakan akan memperoleh 

pendapatan sebesar Rp109.033.000. 

3.2 Saran 

 Ada beberapa hal yang direkomendasikan oleh penulis kepada 

UMKM Sale Pisang Bu Saroh untuk keberlanjutan usahanya, agar penyusunan 

laporan keuangan dapat berjalan dengan baik, yaitu sebagai berikut : 
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1. UMKM Sale Pisang Bu Saroh hendaknya perlu melakukan penyusunan 

laporan keuangan dan pencatatan secara rapi dan tersusun terhadap setiap 

operasional usaha agar diketahui secara rinci, serta berbagai transaksi yang 

dikeluarkan oleh perusahaan. 

2. Membuat laporan keuangan setiap bulan atau periode tertentu, seperti 

neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan laporan arus kas. 

Adanya laporan keuangan yaitu bertujuan untuk mengetahui kondisi 

keuangan dalam periode tersebut, sehingga pemilik dapat memberikan 

keputusan yang bijak dalam mengelola keuangan dari usahanya. 

3. UMKM Sale Pisang Bu Saroh melakukan pemisahan pengelolaan 

keuangan antara keuangan pribadi dengan keuangan usahanya. UMKM 

diharapkan melanjutkan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan 

yang telah dilakukan oleh penulis, dengan menggunakan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK-EMKM) 

untuk periode-periode selanjutnya. 

4. UMKM Sale Pisang Bu Saroh dapat memafaatkan smartphone miliknya 

atau menggunakan komputer sebagai alat bantu pengelolaan keuangan agar 

dapat memudahkan pembuatan penyusunan laporan keuangan. 

5. Manajemen keuangan yang diterapkan oleh UMKM Sale Pisang Bu Saroh 

dapat menggunakan sistem komputerisasi, selain lebih aman dengan 

komputerisasi dapat mempermudah dalam pengolahan, pengelolaan, 

pengarsipan data yang berkaitan dengan keuangan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kelengkapan Perizinan 

1. Perizinan KKL dari Universitas Putra Bangsa 

a. Surat Permohonan Izin Kuliah Kerja Lapangan  
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b. Pengajuan Judul Laporan Kuliah Kerja Lapangan 
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c. Kartu Bimbingan Penulisan Laporan KKL 
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2. Perizinan KKL pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh 

a. Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Tempat Kuliah Kerja Lapangan 
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b. Surat Pernyataan Kesediaan Unggah Video 
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c. Kartu Bimbingan Kegiatan KKL 

 



45 
 

 

 

 
 
 

 

3. Perizinan Usaha Sale Pisang Bu Saroh 

a. KTP Pemilik Usaha 
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b. Sertifikat Nomor Induk Berusaha (NIB) 
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c. Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga (P-IRT) 
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d. Sertifikat Halal 
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Lampiran 2 Peta Lokasi 
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Lampiran 3 Foto Produk 
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Lampiran 4 Dokumentasi Produksi 

a. Persediaan Pisang 

 

b. Pencetakan Sale Pisang 
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c. Penjemuran Sale Pisang 
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d. Penggorengan Sale Pisang 
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e. Pengemasan Sale Pisang  

  

f. Dokumentasi Kelompok 3 dengan Pemilik UMKM 
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Lampiran 5 Video Kegiatan Kelompok 

Berikut adalah link video YouTube proses kegiatan KKL Kelompok 3 pada UMKM 

Sale Pisang Bu Saroh : 

https://youtu.be/fq-Lvu1-a1Y 

 

https://youtu.be/fq-Lvu1-a1Y

